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ABSTRAK 

 

Millati Fithrya. 2018. Penyelesaian Kasus Waris dalam Putusan Pengadilan 

Agama Manado Nomor: 172/Pdt.G/2015/PA.Mdo. Skripsi, Prodi Hukum 

Keluarga Islam (AS), Fakultas Syariah. Pembimbing: (I) Dr. H. Sukarni, 

M.Ag.(II) Dra. Hj. Amelia Rahmaniah, M.H. 

  

Kata Kunci: Munāsakhah, ahliwaris pengganti. 

 

Penelitian ini bertolak dari latar belakang masalah bahwa terdapat 

ketidaksesuaian dalam penyelesaian kasus pembagian harta warisan di Pengadilan 

Agama Manado. Kasus kewarisan tersebut disebabkan harta warisan pewaris yang 

belum dibagi hingga akhirnya ada ahli waris yang meninggal dunia. Selain itu, 

dalam penyelesaiannya majelis hakim berpendapat lain berdasarkan Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 185 Ayat (2). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pendekatan penyelesaian kasus 

kewarisan pada Putusan Nomor: 172/Pdt.G/2015/PA.Mdo dan di analisis sesuai 

hukum kewarisan Islam di Indonesia. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan menggunakan 

pendekatan perundang-undangan (statute approach). Teknik pengumpulan bahan 

hukum yang digunakan adalah teknik dokumenter, survey kepustakaan, dan studi 

literatur. Selanjutnya bahan hukum diolah dengan teknik editing, klasifikasi, dan 

deskripsi. Kemudian dianalisis secara preskriptif sehingga diperoleh kesimpulan.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa majelis hakim dalam 

menyelesaikan kasus kewarisan ini dilakukan dengan dua pendekatan. Pertama, 

pendekatan munāsakhah, untuk menyelesaikan pembagian harta warisan pewaris 

yang belum dibagi kepada ahli waris yang meninggal setelah pewaris. Kedua, 

pendekatan ahli waris pengganti, untuk menentukan pembagian harta warisan 

kepada ahli waris yang meninggal lebih dahulu dari pewaris berdasarkan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 185. Pada pembagian kasus munāsakhah, majelis 

hakim melakukan pembagian dengan dua tahapan. Dan pada pembagian kasus 

ahli waris pengganti majelis hakim melakukan pembagian berdasarkan Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 185 ayat (2). Pada pembagian ahli waris pengganti ini 

terdapat salah satu anak laki-laki yang meninggal terlebih dahulu dari pewaris 

dengan digantikan oleh ahli waris pengganti bahwa ditetapkan menerima satu 

bagian, meski hal tersebut telah merujuk pada Q.S an-Nisa/4:11 dan Kompilasi 

Hukum Islam Pasal 176, namun majelis hakim berpendapat lain dengan 

menetapkan satu bagian. Walaupun hal tersebut tidak bertentangan dengan 

Kompilasi Hukum Islam Pasal 185 ayat (2), namun belum sesuai dengan asas-asas 

kewarisan dan prinsip-prinsip pembagian waris Islam di Indonesia. 
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MOTTO 

YAKIN AWAL DARI KEBERHASILAN 

MENYERAH AWAL DARI PENYESALAN 

 

“Skripsi sweet14” 
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KATA PERSEMBAHAN 

 

Segala puji syukur kehadirat Allah swtatas rahmat-Nya lah penulis 

diberikan kesehatan dan kemudahan sehingga dapat menyelesaikan skripsi ini. 

Shalawat serta salam selalu tercurah kepada Nabi Besar Muhammad saw. 

Aku persembahkan karya sederhana ini untuk kedua orang tuaku, yang 

selalu menyertaiku, mendidikku, menasihatiku, dan memotivasiku menuju 

kesuksesan, semoga selalu dirahmati dan dalam lindungan Allah swt. 

Terima kasih untuk adik-adikku tersayang dan seluruh keluarga yang selalu 

mendukungku. 

Terima kasih kepada seluruh dosen yang telah memberikan ilmu, dan 

membuka pikiran untuk menembus batas-batas pengetahuan mengenai banyak hal 

untuk dipelajari. Terkhusus kepada Bapak dan Ibu dosen pembimbing yang tidak 

pernah lelah memberi arahan, masukan dan kritikan dalam pembuatan skripsi ini. 

Untuk sahabat-sahabatku seperjuangan, anak-anak Hukum Keluarga 2014, 

teman-teman sejawat lainnya yang telah banyak membantu dan selalu mewarnai 

hari-hariku, memberi kesan dan kenangan yang tak terlupakan. Semoga waktu 

bukan menjadi penghalang, dan kedepannya kita bisa sukses bersama-sama, 

Amiin. 

Semoga Allah senantiasa mencurahkan rahmat, kasih sayang dan 

keridhoan-Nya untuk kita semua, Amiin 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dengan 

huruf dan tanda sekaligus. 

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988, sebagai berikut: 

 

1. Konsonan Tunggal 

 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

Alif - Tidak dilambangkan 

Baˋ B Be 

Taˋ T Te 

ṡaˋ ṡ es (dengan titik di atas) 

Jim J Je 

Haˋ ḥ ha (dengan titik di bawah) 

Khaˋ Kh ka dan ha 

Dal D De 

Ża Ż Zet (dengan titik di atas) 

Ra R Er 

Zai Z Zet 

Sin S Es 

Syin Sy Es dan ye 

Şad ṣ es (dengan titik di bawah) 

ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) 

Ţa ṭ te (dengan titik di bawah) 

ẓa ẓ 
Zet (dengan titik di 

bawah) 

„Ain „ Koma terbalik di atas 
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Gain G Ge 

Fa F Ef 

Qaf Q Qi 

Kaf K Ka 

Lam L „el 

Mim M „em 

Nun N „en 

Waw W We 

Haˋ H Ha 

Hamzah „ Apostrof 

Yaˋ Y Ye 

 

2. Konsonan rangkap karena syaddah ditulis rangkap 

 

Ditulis muta’aqqidin 

Ditulis ‘iddah 

 

3. Ta’marbutah 

a) Apabila dimatikan ditulis h. 

 

Ditulis Hibah 

Ditulis Jizyah 

 

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

apabila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 

Ditulis Karāmah al auliyā’ 

 

b) Apabila ta‟marbūtah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 

Ditulis Zakātul-fiṭri 
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4. Vokal Pendek 

 

Kasrah Ditulis I 

Fathah Ditulis a 

Dammah Ditulis u 

 

5. Vokal Panjang 

 

1 
Fathah + alif 

Ditulis ā–jāhiliyyah 

2 
Fathah + ya‟ mati 

Ditulis ā - yas‘ā 

3 
Kasrah + ya‟ mati 

Ditulis ī – karīm 

4 
Dammah + wawu mati 

Ditulis ū–furūd 

 

6. Vokal Rangkap 

 

1 
Fathah + ya‟ mati 

Ditulis ai –  

2 
Fathah + wawu mati 

Ditulis au–  

 

7. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof ( ′ ) 

 

Ditulis a’antum 

Ditulis u’ iddat 

Ditulis la’insyakartum 

 

8. Kata sandang alif + lam 

a) Apabila diikuti huruf Qomariyyah ditulis dengan menggunakan huruf “al”. 

 

Ditulis ān

Ditulis ā
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b) Apabila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan menggunakan huruf 

Syamsiyyah yang mengikutinya, dengan menghilangkan huruf “al”nya. 

 

Ditulis as-Samā 

Ditulis asy-Syams 

 

9. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

 

Ditulis 
Żawi al-furūdatau  

Żawilfurūd 

Ditulis 
ahl as-sunnahatau 

ahlussunnah 
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KATA PENGANTAR 
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yangsebesar-besarnya atas segala bantuan, bimbingan serta perhatian yang penulis 
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